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Penulisan makalah ini bertujuan untuk membahas Pemanfaatan Lentera
Nagari sebagai Taman Baca bagi Anak di Tapan Pesisir Selataan. Kajian ini
bertujuan untuk; (1) mendeskripsikan profil Lentera Nagari di Tapan Pesisir
Selatan; (2) mendeskripsikan kendala yang dihadapi pihak Lentera Nagari dalam
Pemanfaatan Taman Baca bagi Anak; (3) mendeskripsikan upaya yang dilakukan
pihak Lentera Nagari dalam Pemanfaatan Taman Baca bagi Anak di Tapan Pesisir
Selatan: (4) mendeskripsikan dampak yang dihadapi pihak Lentera Nagari dalam
Pemanfaatan Taman Baca bagi Anak di Tapan Pesisir Selatan.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara langsung dengan petugas Lentera Nagari di
Tapan Pesisir Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian, dalam Pemanfaatan Lentera Nagari di Tapan
Pesisir Selatan sebagai berikut: pertama, Lentera Nagari di Tapan Pesisir Selatan
di mayoritaskan untuk anak-anak, agar anak-anak Negeri Tapan lebih mengenal
dunia buku. kedua, Kendala dan Upaya yang dilakukan pihak Lentera Nagari
dalam Pemanfaatan Taman Baca bagi Anak di Tapan Pesisir Selatan yaitu
memiliki kendala sarana dan prasarana, ketiga, upaya yang dilakukan Pengelola
Lentera Nagari di Tapan Pesisir Selatan sudah meminta kerja sama dengan
berbagai pihak kecamatan agar dapat mempermudah mengenalkan Lentera Nagari
tersebut keseluruh masyakat Tapan dan juga meminta pihak Kecamatan
memberikan basecamp permanen kepada Lentera Nagari dan memberikan
bantuan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang masih dikurang di Lentera
Nagari.

Keempat, dampak Lentera Nagari dalam Pemanfaatan Taman Baca bagi
Anak di Tapan Pesisir Selatan, yaitu memiliki dampak yang cukup besar
dirasakan oleh warga sekitar, karena anak-anak disekitar Tapan nyaris tidak
pernah membaca buku di luar Sekolah, dengan adanya Lentera Nagari juga
sebagai penunjang Pendidikan Anak, membuat Anak-anak sekitar Tapan lebih
mengenal dunia buku, karena wilayah Tapan tidak memiliki Perpustakaan Umum
dan Toko Buku.



